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LAMPIRAN

Lampiran 1. Konsumsi NDF (gram/ekor/hari)

HIJAUAN 2PERIODE3 TOTAL RATA-RATA S;é\l;lliélR
R1 307.78 311.38 282.88 362.71 1264.77 316.19 33.50
R2 348.32 343.41 339.95 33042 1362.11 340.52 7.56
R3 219.65 229.05 292.17 275.04 1015.93 253.98 35.12
R4 335.04 312.22 359.57 304.78 1311.62 327.90 24.72
HASIL ANOVA
Between-Subjects Factors
Value Label N
BARIS 1 PERIODE 1 4
2 PERIODE 2 4
3 PERIODE 3 4
4 PERIODE 4 4
KOLOM A KAMBING 1 4
B KAMBING 2 4
© KAMBING 3 4
D KAMBING 4 4
PERLAKUAN R1 RUMPUT GAJAH 4
R2 RUMPUT GAJAH MINI 4
R3 RUMPUT BENGGALA 4
R4 RUMPUT BD 4
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL
Type Ill Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 20668.1602 9 2296.462 2.252 .168
Intercept 1534156.340 1 1534156.340 1504.351 .000
BARIS 1263.892 3 421.297 413 .750
KOLOM 1691.819 3 563.940 .553 .665
PERLAKUAN 17712.448 3 5904.149 5.789 .033
Error 6118.877 6 1019.813
Total 1560943.376 16
Corrected Total 26787.037 15

a. R Squared =.772 (Adjusted R Squared = .429)
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Post Hoc Tests
HIJAUAN

Homogeneous Subsets

HASIL

Duncanab
Subset

HIJAUAN N 1 2
RUMPUT BENGGALA 4 253.9848
RUMPUT GAJAH 4 316.1931
RUMPUT BD 4 327.9050
RUMPUT GAJAH MINI 4 340.5278
Sig. 1.000 .337

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1019.813.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. Alpha = 0.05.
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Lampiran 2. Konsumsi ADF (gram/ekor/hari)

HIJAUAN 2PERIODE3 p TOTAL  RATA-RATA Sgé\tlliélR
R1 191.63 193.87 176.13 225.83 787.47 196.86 20.85
R2 204.96 202.07 200.03 194.42 801.49 200.37 4.45
R3 136.10 141.99 181.12 170.50 629.78 157.44 21.77
R4 19491 181.64 209.18 177.31 763.06 190.76 14.38
HASIL ANOVA
Between-Subjects Factors
Value Label N
BARIS 1 PERIODE 1 4
2 PERIODE 2 4
3 PERIODE 3 4
4 PERIODE 4 4
KOLOM A KAMBING 1 4
B KAMBING 2 4
© KAMBING 3 4
D KAMBING 4 4
PERLAKUAN R1 RUMPUT GAJAH 4
R2 RUMPUT GAJAH MINI 4
R3 RUMPUT BENGGALA 4
R4 RUMPUT BD 4
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5750.7652 9 638.974 1.662 .276
Intercept 555701.013 1 555701.013 1445.618 .000
baris 484.661 3 161.554 .420 .745
kolom 616.881 3 205.627 .535 .675
perlakuan 4649.223 3 1549.741 4.032 .069
Error 2306.422 6 384.404
Total 563758.200 16
Corrected Total 8057.187 15

a. R Squared = .714 (Adjusted R Squared =.284)
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Lampiran 3. Kecernaan NDF (%)

HIJAUAN KECIE?NAAN l\:)zF (%) b1 TOTAL RATA-RATA S;é\ljliélR
R1 53.43  53.97 49.33 60.48 217.21 54.30 4.61
R2 59.45 61.67 61.28 60.16 242.56 60.64 1.01
R3 35.47 39.95 52.92 49.99 178.34 44.58 8.22
R4 65.34  65.52 70.06 64.68 265.62 66.40 2.46
HASIL ANOVA
Between-Subjects Factors
Value Label N
BARIS 1 PERIODE 1 4
2 PERIODE 2 4
3 PERIODE 3 4
4 PERIODE 4 4
KOLOM A KAMBING 1 4
B KAMBING 2 4
© KAMBING 3 4
D KAMBING 4 4
PERLAKUAN R1 RUMPUT GAJAH 4
R2 RUMPUT GAJAH MINI 4
R3 RUMPUT BENGGALA 4
R4 RUMPUT BD 4
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1151.0122 9 127.890 4.133 .049
Intercept 51048.270 1 51048.270 1649.699 .000
BARIS 79.911 3 26.637 .861 511
KOLOM 22.731 3 7.577 .245 .862
PERLAKUAN 1048.371 3 349.457 11.293 .007
Error 185.664 6 30.944
Total 52384.947 16
Corrected Total 1336.676 15

a. R Squared = .861 (Adjusted R Squared = .653)
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Post Hoc Tests
HIJAUAN

Homogeneous Subsets

HASIL

Duncanab
Subset

HIJAUAN N 1 2 3
RUMPUT BENGGALA 4 44.5850
RUMPUT GAJAH 4 54.3044
RUMPUT GAJAH MINI 4 60.6423 60.6423
RUMPUT BD 4 66.4069
Sig. 1.000 .158 .193

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 30.944.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. Alpha = 0.05.
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Lampiran 4. Kecernaan ADF (%)

HIJAUAN KECEEL\IAAN APD3F (%) b1 TOTAL  RATA-RATA S;é\ljliélR
R1 43.87 3553 2490 33.85 138.17 34.54 7.77
R2 52.75 40.31 46.95 50.87 190.91 47.72 5.49
R3 28.09 23.53 38.29 20.11 110.04 27.51 7.89
R4 63.61 39.30 37.42 55.54 195.89 48.97 12.70
HASIL ANOVA
Between-Subjects Factors
Value Label N
BARIS 1 PERIODE 1 4
2 PERIODE 2 4
3 PERIODE 3 4
4 PERIODE 4 4
KOLOM A KAMBING 1 4
B KAMBING 2 4
© KAMBING 3 4
D KAMBING 4 4
PERLAKUAN R1 RUMPUT GAJAH 4
R2 RUMPUT GAJAH MINI 4
R3 RUMPUT BENGGALA 4
R4 RUMPUT BD 4
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2111.4502 9 234.606 10.476 .005
Intercept 25203.846 1 25203.846 1125.447 .000
BARIS 351.158 3 117.053 5.227 .041
KOLOM 457.817 3 152.606 6.814 .023
PERLAKUAN 1302.474 3 434.158 19.387 .002
Error 134.367 6 22.395
Total 27449.663 16
Corrected Total 2245.817 15

a. R Squared = .940 (Adjusted R Squared = .850)
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Post Hoc Tests
HIJAUAN

Homogeneous Subsets

HASIL

Duncanab
Subset

HIJAUAN N 1 2
RUMPUT BENGGALA 4 27.5115
RUMPUT GAJAH 4 34.5432
RUMPUT GAJAH MINI 4 47.7280
RUMPUT BD 4 48.9745
Sig. .080 722

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 22.395.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. Alpha = 0.05.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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Pengisian Air Minum

Pengambilan Sampel Pakan dan Feses
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Rumput Benggala (R3) Rumput Brachiaria Decumbens (R4)

Penggilingan Sampel Penimbangan Sampel
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Pencucian Sampel dengan Air Panas dan Aseton

36



RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir dengan nama Sarwan pada malam jumat
di Samarinda, 14 Jumadilawwal 1419 H merupakan anak
pertama dari 2 bersaudara dari pasangan Abdul Hamid dan

Harinah. Pendidikan Penulis bermula pada tahun 2005

menempuh pendidikan di SDN 028 Samarinda Ilir
Kelurahan Selili Kota Samarinda dan selesai pada tahun 2011. Sambil sekolah di
SD penulis juga mengenyam pendidikan Agama di TK/TPA Al Kamal Islamic
Samarinda Ilir pada tahun 2007-2011. Setelah menyelesaikan pendidikan Sekolah
Dasar di Samarinda, Penulis hijrah ke kampung halaman orang tua di Sulawesi
Selatan tepatnya di Kabupaten Takalar untuk menyambung pendidikan pada tahun
2011 — 2014 di SMP Negeri 3 Galesong Selatan. Lalu penulis menyelesaikan
pendidikan di SMA Negeri 2 Galesong Selatan atau saat ini disebut SMAN 13
Takalar dan selesai pada tahun 2017. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan
tinggi di Universitas Hasanuddin Jurusan Peternakan lewat Jalur Tes Umum

SBMPTN dan mendapatkan beasiswa selama kuliah.

Selama kuliah penulis pernah aktif sebagai pengurus di Lembaga Dakwah
An-Nahl FAPET-UH, UKM Lembaga Dakwah Kampus Mahasiswa Pecinta
Mushalla Universitas Hasanuddin, asisten SAINS (Study Al-Qur’an Intensif) UPT
MKU Pendidikan Agama Islam UNHAS yang tugasnya mengajarkan ilmu tajwid
Al-Quran dan penulis juga aktif terlibat di kegiatan Asisten Pembimbing
Laboratorium di Departemen Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin.

37



